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Prolite – The Panturas Gaet Doel Sumbang Rilis Single “Jimat”:
Kolaborasi Epic yang Mengusung Kearifan Lokal!

Siapa yang nggak kenal sama The Panturas, band surf-rock asal
Jatinangor, Sumedang, yang selalu punya cara unik buat bikin
musik?

Kali ini mereka menggandeng penyanyi legendaris Doel Sumbang
untuk merilis single terbaru berjudul “Jimat”. Lagu ini bukan
cuma sekadar rilisan musik biasa, tapi sebuah karya yang penuh
makna dan kaya akan pesan tradisional Sunda.

Single “Jimat” menjadi pembuka kedua setelah “Lasut Nyanggut”

https://prolitenews.com/the-panturas-x-doel-sumbang-jimat/
https://prolitenews.com/the-panturas-x-doel-sumbang-jimat/
https://prolitenews.com/the-panturas-x-doel-sumbang-jimat/


untuk album mini Galura Tropikalia yang akan rilis November
2024 mendatang. Penasaran sama kisah di balik lagu ini dan
liriknya? Yuk, simak selengkapnya!

Mengusung Nasihat Tradisional dalam
Nuansa Sunda yang Mendalam
The Panturas feat. Doel Sumbang – Jimat (Official Music Video)

Lagu “Jimat” berdurasi sekitar 3 menit 20 detik dan membawa
pesan mendalam tentang nasihat dari orang tua, kakek-nenek,
atau kerabat terdekat.

Sesuai  dengan  judulnya,  “Jimat”  terinspirasi  dari  wejangan
klasik Sunda yang berbunyi, “doa indung jadi jimat, doa bapak
jadi ubar,” yang berarti doa ibu menjadi penangkal, doa ayah
menjadi obat. Pesan ini mengingatkan kita betapa pentingnya
doa orang tua sebagai pegangan hidup.

Lirik lagu “Jimat” ini seolah membawa pendengar kembali ke
tradisi lisan dan budaya Sunda, menyisipkan peribahasa dan
ungkapan yang kaya akan makna.

Rizal Taufik, gitaris The Panturas sekaligus penulis lirik,
menjelaskan bahwa ia ingin menambahkan sentuhan budaya lokal
dalam liriknya dengan memasukkan istilah-istilah Sunda yang
mendalam.

“Dalam hidup, kita perlu punya pegangan, dan doa orang tua
adalah  salah  satu  bentuk  jimat  yang  paling  kuat,”  ungkap
Rizal.

Perpaduan  Instrumen  yang
Menggambarkan Keunikan Musik Sunda



dan Surf Rock

Kolaborasi ini nggak cuma istimewa dari segi lirik, tetapi
juga aransemen musiknya. The Panturas berhasil menggabungkan
unsur musik modern dengan sentuhan budaya lokal, menghasilkan
sebuah karya yang out of the box.

Dengan nuansa gitar magis bernada “da mi na ti la da” yang
menambah  cita  rasa  khas  Sunda,  mereka  menambah  kesan
tradisional  lewat  ketukan  drum  disco  pop  yang  seru.

Selain  itu,  The  Panturas  juga  menghadirkan  kolaborator
berbakat seperti Andri pada tarompet pencak, Panji Wisnu pada
keyboard dan synth, serta Rezki Delian dari Hockey Hook dan El
Karmoya yang mengisi bagian bonga.

Keputusan untuk menggabungkan elemen-elemen ini membuat lagu
“Jimat” jadi unik dan segar, sekaligus memancarkan identitas
The Panturas yang berakar kuat pada kearifan lokal Sunda.

Doel Sumbang: Idola Masa Kecil yang
Jadi Kenyataan

Bagi  Ijal  dan  Kapten  Kuya  (Surya  Fikri  Asshidiq),
berkolaborasi  dengan  Doel  Sumbang  adalah  impian  yang  jadi
kenyataan.

Sejak kecil, mereka telah mengidolakan Doel Sumbang, sosok
legendaris di dunia musik pop Sunda. Proses penggarapan lagu
ini terasa semakin spesial karena Doel Sumbang ternyata sudah
mendengar musik mereka sejak lama.

Ijal  menceritakan  bagaimana  lagu-lagu  Doel  Sumbang  selalu
menghiasi  playlist  keluarga  mereka  saat  bepergian.  “Doel



Sumbang itu idola saya dan Kuya. Alhamdulillah, dibantu Abah
Iyo dari Pure Saturday, akhirnya kami bisa berkolaborasi,”
kata Ijal.

Kolaborasi ini seolah menjadi perayaan, bukan hanya karena
mereka  berhasil  mengajak  Doel  Sumbang,  tetapi  juga  karena
kesempatan  untuk  menggandeng  kawan-kawan  musisi  yang  sudah
dekat dengan mereka.

Lagu “Jimat” ini adalah hasil kerja keras dan dedikasi yang
mereka bangun selama bertahun-tahun.

Lirik Lagu Jimat yang Penuh dengan
Peribahasa Sunda
Nah, buat kamu yang penasaran sama liriknya, berikut adalah
lirik lengkap dari lagu Jimat yang penuh dengan pepatah dan
peribahasa Sunda.

Lirik ini bagaikan wejangan dalam bentuk jampi atau jampé yang
sering  ditemui  dalam  ritual  kesundaan,  seperti  pupuh  dan
dongeng.

Loba néangan dulur, boga kaweruh nu luhur
(Bobot pangayom)
Teu poék neangan jalur
(Timbang taraju)
Bisa ngariksa diri, sangkan hirupna mandiri
(Asak rampa)
Teguh boga jadi diri
Teu ka bawa sakaba-kaba

Ngalayang katebak angin
(Cakakak di leuweung, Injuk talina)
Ngangkleung ti hilir ka girang
(Dihakan dibeuweung, Hitut jadina)
Teu boga jimat nu jadi Pamuntangan



Leumpeuh papalidan

Nété Taraje Nincak Hambalan
Caringcing Pageuh Kancing Saringset Pageh Ikét
Kalakuan Pagiri-Giri Calik, Pagirang-Girang Tampaian
Teu Unggut Kalinguan, Teu Gedag Ka Angina
Tunggul Diparud, Catang Dirumpag
Ngeduk Cikur Kedah Mihatur, Nyokél Jahé Kedah Micarék

Ngalayang Katebak Angin
(Cakakak Di Leuweung, Injuk Talina)
Ngangkleung Ti Hilir Ka Girang
(Dihakan Dibeuweung, Hitut Jadina)
Nu Ngaran Hirup Dunya Mah Ngumbara
Nyimpang Kur Saliwat

Dengan nuansa bahasa Sunda yang kental, lirik ini menampilkan
berbagai kalimat pepatah yang seolah menjadi pengingat untuk
hidup mandiri dan memiliki pegangan hidup yang kokoh.

Galura Tropikalia: Album Baru yang
Menggabungkan Surf Rock dan Budaya
Lokal

Setelah  merilis  single  pembuka  pertama  berjudul  Lasut
Nyanggut, “Jimat” menjadi single kedua yang mempersiapkan para
penggemar untuk album Galura Tropikalia.

Album ini rencananya akan rilis pada November 2024, di bawah
naungan label Los Panturas Ent. dan didistribusikan secara
fisik oleh La Munai Records.

The  Panturas,  yang  terdiri  dari  Abyan  Zaki  Nabilio
(vokal/gitar), Rizal Taufik (gitar), Bagus Gogon (bass), dan
Surya Fikri Asshidiq (drum), telah membuktikan bahwa mereka



adalah band yang nggak hanya menghibur tapi juga membawa pesan
kuat lewat musik mereka.

Band yang mulai terbentuk sejak 2015 ini terus meniti karir
dengan mengusung identitas mereka yang kuat sebagai band surf
rock lokal.

The Panturas ingin mengusung kearifan lokal ke dalam musik
mereka, dan Jimat adalah salah satu bukti nyata dari komitmen
mereka untuk terus mengangkat budaya Indonesia.

Buat kamu yang ingin mendalami makna-makna peribahasa Sunda
dalam musik, single “Jimat” dari The Panturas dan Doel Sumbang
ini wajib banget masuk playlist.

Dengan perpaduan unik antara surf rock dan budaya lokal Sunda,
lagu ini menawarkan pengalaman musik yang nggak cuma enak
didengar tapi juga menginspirasi.

Jadi, jangan sampai kelewatan buat dengerin lagu Jimat dan
dukung The Panturas di album mini Galura Tropikalia yang akan
rilis November nanti, ya!


